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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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KEHADIRAN GEREJA DI RUANG PUBLIK
Perspektif Eklesiologis Di Dalam Memandang
Keadaan Alchir-Akhir Ini

Awmtanins Dewny Firmanto

Bangsa Indonesia adalah sebuah bangsa vang majemuk. Bangsa
ini tersusun atas aneka suku. agama, s, dan golongan. Gagasan Pancasila
vang diwujudken dalam kehidupan sehari-hari merupakan dava hidup
bangsa Indonesia. Gagasan dalam Pancasila, vaitu: “Persatuan Indone-
sia”, adalah kesadaran kesatan dalam masyarakat vang majemuk dan
kesadarsn untuk mengembangkan sikap kerjasama di tenaah perbedann
vang agdu.

Pendalaman gagasan di atas adalab bidang ini garapan Eklesiologi.
Chlesiologi sebagai teologi mengenai Gereja adalah refleksi testang Gereja
sebagai himpunan murid-murid yang beriman kepada Yesus Kristus vang
hidup di dalam ruang dan wakta tertentu, yaiw ruang dan waktu Indone-
sim. Karena ilu, cara orang Kristiani memandang dirt den keheradaannyva
sebagai Gereja mempengaruhi cara memandang diri dan keheradaannya
sebagai bagian dari bangsa Indonesia. Tulisan ini berangkat dari
pertanyuarn: seperti apa orang Katolik harus memandang reang publik?
kemudian. dimana tempat orang Katolik? Dapatkeh orang Katolik
menemukan nilai-nilai iman melalui interaksinya di ruang publik?

A, Konteks Pemikiran
1.  Penpalaman Gerejn Awali

Pertolongan Yesus kepada perempuan Kanaan (Matius §5:21-28) dan
perwira bangsa romawi (Lukas 7:1-10) adalah gambar Leterbukasn (iereja
awali terhadap sitwasi aktaal masyarakar. Gegasan menjadi “garam dunia®
dan “ragh masyarakat™ (Mat 5:13-1060 Luk 13: 210 adalah remusan vang

282 frerl Filsafal & Teologh, Vol 27 N, Seri 26, 2007



menunjukkan kesadaran balvwa Gereja bukanlah entitas mandiri, melainkan
bahwa Gereja ada bersama dengan vang lain, Gagasan “ragl yang
mengkhamiri adonan™ (1 Kor 5: 6) menegaskan kesalingterkaitan antara hidup
Gieraja dan hidop masyarakat.

Kotbah Petrus (dalam Kis 2) juga menunjukkan bahwa peristiwa
Yesus bermakng bagi masvarakat pada masanya, Kerinduan dan segi sosial-
ekonomi-politik masyarakat bertemu dalam papgasan model gereja mula-
mula dalem Kis 2:41-47, Gereja memberi wadah yang menyatukan banyak
orang dari banyak bangsa.

Lebih lanjut, perpecahan dan perselisihan mengenal kebizsaan-
kebinsaan jemaat (1Kor 11) memberi alasan kepada Paulus untuk
menekankan pentingnya kesatuan sebagai tanda hidup di dalam Kristus:
seebab dalam satu Roh kita semua, baik orang Yahudi, maupun crang Yunani,
baik hudek, maupun orang merdekn, telah dibaptis menjadi sato tubub dan
kita semua diberi minum diri satu Reh™ (1Kor £2:13),

2. Perspekuif Bapa-bapa Gereja

Kehadiran Gereja selalu bersifat kehaditan dalam suatu budaya,
Hal ini membual kebaradaan Gereja tampak dalam atribut budaya tertentu,
Karena it, diperlnkan kecermatan untuk membedakan tampilan budaya
dan nilai-nilzi vang dihidupi Gereja,

Pada zaman Yesus dan para rasul, Gereja berada di tengah konteks
Yudaisme pada saat itu. Pesan yang disampaikan dan nilai-nilai yang
dihayati oleh Gereja bersentuban dengan situzsi dan kondisi Yudaisme
sgat itw. Gereje sebagai himpunan murid-murid Kristus menampilkan
kebaruan dirinya dengan menggunakan konsep-konsep religious yang
dimiliki olch Yedaisme.

Ketika memasuki budava Hellerisme, ada dua pandangan vang
muncul. Tertulianues (155-230) mewakili pandangan bahwa dari dalam
dirinya sendiri Gereja sudah berkecukupan sehingga tidak perlu
mengindshkan perjumpaan dengan Hellenisme: “Apa wrusan Athena
{ filsafat) dengan Yernsalem {iman Kristieni}?” Sebaliknya, Klemens dart
Alexandria (130-216) berpandangan balwa Gereja harus hadir di lengah
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masvarakat, Klemens vakin balwe Kristianitas harus berhubungan dengan
lilsafat pada masanya, Ta percava babwa flsafat Yunani merupakan
persiapan untuk memahami Kitab Suct. Dalam kerangka penafsiran Kitab
suct secarn alegon, khazanah pengetahuan oreng bukan Kristiani dapal
digunakan oleh orang Kristiani, seperti kisah orang Israel vang memints
sefuruh harta bangsa Mesir ketiks mereka keluar dari Mesir, Pada waktu
itu, kehanyakan orang kot untuk menghubungkan keduanya karena akan
diangaap seset. Klemens berusaba memperlihatkan hahwa dengan
mempelajan bel-hal yang berhubungan dengan filsafa Gdak lantas membuat
orang menjadi sesal. Upaya Klemens didasarkan pada pertimbangan bahwa
kalau Gereja menutup diri terhadap Glsalat Yunani, maka masvarakat tidek
akan mengenal Gereja,

Agustinus dari Hippo (354-430), dalam konteks krisis Donatisme,
berpendipal bahwa Gereja, yang terlihar dan bermasvarakat, 1erdivi dari
“gandum™ dan “lalang™, yaitu ormng-orang haik dan jahat (berdasarkan Matius
13:30), hingga berakhirnyva dunia ini. Karena i, perjumpaan dengan
masyurehat akan menunjukkan kualitas hidup Gereja,

3, Maogisterium NKoasili Vatikan 11 dan Sesudahoya

Magisterium KV 1T mengarahkan perhatian kepada kesadaran hidug
bersama dengan masyarakst, Kehidupan masvarakal mempengaruhi
kehidupan Gergja. “Kegembiraan dan harapan, duka den kecemasan orang-
orang zaman sekaraing, lerutama kaum miskin dan siapa saja yang menderita,
merupakan kegembiraan dan harapan. duke dan kecemasan para murid
Kristus juga. Tiada sesustu pun vang sungeub manusiawi, vang tak beraema
dihati mereka”™ (G5 1), karena i, oda kesadaran bahwa seorang Kristiani
tidak hidup sendirian. 1o berada bersama orang lain, Bersama orang lain, ia
mengalami Keselamatan karena “Allah menyvelamatkan orang-orang
bukannya satu per satw, tanpas hubungan sato dengan vang lainnya™ (LG 9},
Diaehiarn had ing, kesclamatan memiliki sifat komuonal.

Relasi vang memiliki nilai keselamatan ads dalam kebersemaan hidup.
Iman yang konkeet, selalu menyanghut hidep yvang kenkeet juga. Hidup yang
konkret adalah hidup yang tidek lepas dari kejadion setiap hari dalam
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masyarekal. Iman vang terlepas dari realita masvarakat vang ditseguhkan
aleh harapan tetapi sekaligus sering ditimpa oleh rasa takut dan pelisah
adalzh iman vang tidak konkret karena Allah “telah bersabda menurut
Lebudayaan vang khas bagi perbagai zaman™ (GS 38).

Paus Paulus V1 menegaskan dalam Evampelid Numtiondi (EN 1)
balwa pewartaan Injil adalah tugas Gereja. Pewartaan Injil sendiri
sebenamya merupakan pewartaan akan hidop dan karva Kristus {EN a).
Tujuannya adalah agar Kristus bisa hadir dan berbicara di mana s
diwartakan. Model utama pewartaan adalah Kristus sendiri, vang berjalan
berkeliling dari saw tempat ke tempat vang lain,

Pemisahan antara Injil dan kebudayaan, jelas merupakan suam drama pada
misa kini, schagaimana hal ind terjadi pada masa-masa lain. karena i, kita
hitrus Berugizha sekuat tenaga untuk menjamin evangelisasi kebudavaan
atan lebih tepar kebudayaan-kebudayaan. Kebudpvaan-kebudayaan ity
hars diladiirkan kembali dalam suat pertemuan dengan [mjil.Mamun
perternuan i tidak teciadi kalaw Injil tidak diwarcakan (EN 20

Reterangan Paus Paulus V1 di atas mencgaskan perlu hadimva Gergja
di dalam setiap peristiva hidup masvarakat. Pesan Injil dapat diwartakan
Jika Gereja bertemu dengen masyarakat.

4.  Pemikiran Kontemporer

Helmut Richurd Niehuhr (1894-1962) berpendapat baliwe menusia
adalah “agen vang menanggapi” dalam bukunya vang berjudul “The Re-
sponsible Self” vang diterbitkan tak lama setelah kematiannya. Menurut
Niebuhr, manuosia adalah dia vang selals “menanpeapi™ suatu pengarnh,
batik Allah. orang lain, komunitas, tatanan alam atay sejarah. atae pribadi
mercka sendiri. Manusia yang mengisolasi diri kehilangan keberadaan dicinys
karena identitas dikenali ditengah keberadaan bersama dengan vang lain.
Bersama dengan yang lain, manusia mengungkapkan pengenalan mereka
tentang Allah. Karena itu, Niebubr yekin bahwa adanyva perbedaan lokasi,
waklo dalam sejarsh dan orang-orang mempengaruhi cara-cara
pengungkapan iman yang berbeda-beda dari satu komunitas keagamiaan ke
Komunitas yvang [zinnya.

Kelairan Gergia 7 Ruang Pubflit, 4, Demey Firmanio 275



Ciscar Cullmann { 1902- ] 991, menyampaikan pendekatan kehadiran
Ciereja di tengah masyarakat melajyj keryanya Salvarion in Hixtory {1 965),
Cullmann berpendapat bahwa peristiva Yesus mem punyal dua silat, yailu:
peristiwa sengsara-wafat-dan kebangkitan Yesus menandsi bernwalnya
Faman bars; namun, kepenuban mutlak seman bary rersebut ada di masa
depan. Gereja adalah tanda kehadiren zamun bang it

Paul F. Knitter {lahirtabun 1939 menerbitkan buky berjudul “No Cher
Neeme? pada tahun 1983, Melalui buku tersebul, Knitter memperkenalkon
model teosentrisme vang menyatakan gagasan mengenai keberpusatan
kepada Allah. Keberpusaan kepada Allah sebagai finalives membaws
kemungkinan aneka titik beranghkal menuju kepada-Mya, Di dalam buks
selanjutnya vang berjudul “Sate Bumi Banvak Agama™, Kaitter
memperkenalkan model soteriosentrisme, yang menyatakan gagasan
mengensi “keselamatan sehagai finalits kemanusiaen”™, Soleriosentrisme
menjadikan konteks penderitamn umat mangsia dan penderitaan alam (krisis
chologis) sebagai folus perhatian, Manusia dan alam wang menderita perly
mendapatkan keselamatan yakni terbebas dari derite yang mereka alami,
Menurut Kniter, partikularitas Yesus terletak alam hebersatean relasional
dalam visi Kerajaan Allsh yang menyunpaikan berita tentang pembebasan
terhadap manusia vang menderita dan tertindas. Konsekuensinya adelah
bubws kebermaknaan Gereja terletak pada besar-kecilnva vpava Gereja
mau berfokus dan berjuang bagi keselamatan umat manysia dan bumi vang
sedang menderita. Pada whun 2002, Knitter menerbitkan buku yang berudul
ntraducing Theologies of Religions', Buku in menyampaikon pagasan
Knilter tentang cara Gergja menampilkan diri dj tengah masyvarakar, Ades
tiga pendekatan, vaitu: 1} filosefis-historis vang menyatakan bahwa sehagai
kenyataan vang sekaligus insani dan rohani Gereja dipengaruhi oleh rusng
dan waktu tertentu: 2 religius-mistik yung menyatakan bahwa pengalaman
mistik Gereja dapat ditemukan Juga dalam Eehidupan sehari-hari: dan 3)
etis -praktis yang menvalskan bahwa Gereja diundang untuk member
perfatian kepada keprihatinan dunia masa kini vang dipenuli kemiskinan
din penderitaan,

Yves Congar {ahir tahun 03y memberikan perhatian kepada ksum
awem daium bukunya Lay Peapde fn the el Kaum awam adalah

27h Seri Filsafor & Teologl, Vol 27 No. Sevi e i

e




mediator antara Gerefa dan dunia, Kaum awam ini bukan sekedar obyck
pelavanan imam, tewapi atas dasar baplisan dan pengakuan iman mercka,
mereka adalah subjek pelaku dan tiga fungsi jabatan Kristus, yaitu: imam,
nibi, dan raja. Kawm awam ini bertanggung-jawab atas “gerakan
pertukaran” antar yang sakral dan yang profan. Hubungan Allah manusia
selulu mengambil rupa sosial, maka institusi Gereja dalam dunia harus
mengembil bentuk komunal. Conger mengambil paradigma Kristalogi
Kalsedonia vang menyatakan bahwa Kristos sungguh Allah — sunggui
manusia, Gereje dan eksistensi institusionalnye meropakan kesatuan tak
terpiseh tapi sekaligus 1ak bercampur, la juga memakei analogi dar ajaran
Aristoteles tentang manusia, Seperti tubuh adalals instrumen dan manifestas:
jiwa, demikian juga Gereja adalah mstrumen dan perwojudan dari hidup
Kristus vang ridak kelihatan, Dengan memakai konsep dua kodrat Kristus,
Congar juga menjelaskon keotuban dari ciptaan, adat-istiadat, dan bahasa
vang heragam.

B. Pergumulan Gereja Katolik Indonesia Dalam Mencmukan
Bentuk Hidup Gerejawi Yang Hadir 1N Tengah Masvarakat
1995-2005

L. Perayaloan-pernvataan Wali Geregla fndonesia
Sidang KWI1-Umat 1995 berteima “Mewujudkan Refleksi dan Proyeks:

Keeterlibatan Orang dalam Sejarah Bangsa™. Kardinel Yulios Darmastmadja

mengarahkan orang Katolik sebagai warga negurn Indonesia agar berani

menceburkan diri ke dalam masvarakat.

Surat Gembala Prapaskaly 1997 begiudul “Keprihatinan dan Hurapan”.
Dikeluzrkan karena kerusakan moral di segala bideng kehidupan, hukum
tak diindahkan, keadiian tidak ditegakkan, hak dan mariabat manusia tak
dihormati. Orang muda diminta ferlibat dabam pelitik vang bermoral,

Surat Gembala Paskah 1999 herjudul “Bangkit dan Tegak dalam
Pengharapan™, Dinyvatakan bahwa dalam berbagal hidang semakin terlihat
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Jelas penyalahgunaan vang, kekuasaan, jubatan dan fasilitas negara, ara
uskup meminta agar orang menggunakan hati nurani dalum Pemiiu,

Waligereja Indonesia mengeluarkan seruan KW “Hentikan Tindak
Kekerasan, Cegah Perpecahan Bangsa™ pada 25 Desember 2000, Sernan
tersehut menyusul hasil SAGET 2000 bertema “Memberdayakan Komunitas
Hasis menuju Indonesia Baru™.

a, Romunites basis adalah satuan orang vang relatii kecil dan vang mudsh
berkumpul secara berkala untuk mendengarkan firman Allah, berbagi
masalal sehaeri-hari; haik masalah pribadi, kelompok maupun masalah
sosial, dan mencari pemecahannva dalam terang Kitab Suei.

bo Romunitas basis ini edalah Gereja yang berbelarasa denpan sandara
vang miskin dan terlindas agar ridak mengalami irelevansi eksternal
alau insignifikasi sosial.

C, Dinamika di akar romput seenjadi bahan pergumulan iman,

Surar Gembala Paskah 2001 “Tekun dan Bertzhan dalam
Pengharapan™ dikeluarkan dengan latar belakang pertanyaan apikah moral
dan etike sudah mai? Waligereja Indonesia prihatin atas pemimpin vang
tidak memiliki semse of crivis.

Nota Pastoral Desember 2003 berjudul “Keadilan bagi Semua™
sebagai tanggapan atas kenystaan adanva kehancuran keadaban.
Sebeltumnya, Waligereja Indonesia telah meminta orang Katolik agar mencan
Julan bersama dengan vang lain untuk mencmukan dan menentukan bentuk
hidup bermasyvarakal vang akan menjudi milik bersama’ el rerbitlah
Surat Gembala Pemilu “Carilah Kebenaran dan Keadilan™ {20 Marer 2004)
& Sapusn Pastoral menjelang pemilihan presiden dan wakil presiden *Pilihan
Anda Sangat Menentukan” (07 Mei 2004} yang memint orang Katolik
memperkuat civif seciefy untuk mencegah disintegrasi bangsa.

Suara Gembala pada akbor sidang KW1 2004 “Tuhan tetap Mencintai
Bangsa Kita™ yang ditkuti Nota Pastoral 2004 “Keadaban Publile hlenuju

—

3 Surs pewshaly Paskah 2003 Bamgie bersan Lrisur pnk sezapemmeptan hedaye Didns
it rumma
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Habitus Baro Bangsa (Kerdilan Sosial bagi semua: Pendekatan Sosio-
Budava).” Waligereja Indonesiaz mendorong diciptakannya budaya tandingan:
sikap, budaya dan perilaku hidup yang baru.

SAGK]D 2005 berrema “Bangkit dan Berperaklah”. Gergja Batolik
hertekad uniuk berperan serta dengan lebih nyata dalam mengatasi
keterpurukan bangsa. Melalui SAGK] 2005 ini, Gereja Katolik Indonesia
terpunggzil unmtuk bangkit dan bergerak membangun “keadaban publik™
dengan menciptakan habitus baru lewat komunites basis  seperti vang
dicanangkan SAGK] 2000.

2. Grerefo Kotollk Indoresia mengenai Divinva

Berdasarkan indikasi darl permyvataan-pemvataan KW di atas, berikut
ini adalak persepsi Gereja Katolik Indonesia mengenai dirimya. Ungkapan
vang digunakan untuk merumuskannya mungkin kerang memadai; namun,
apa yang dinyvatakan berikut ini kiranva dapat menggambarkzn situasi batin
Gergja Katolik Indonesia

a.  Gerejal komunitas vang berhels rasa

Waligereja Indonesia dalam pesan Natal vang dirumuskan bersama
dengan DGE melukiskan komeks kehidupan gercjani dalam kata-kata herikut:
*“Berbagai krisis vang melilit perjalanan bangsa sejuk beberapo thun erakhir
belum kunjung usai, bahkan makin menvengsarakon kehidupan rakvat. krisis
kepercayaan melahirkan iklim politik vang tidak selat. Suate keadaban yang
diwarnai rasu curiga, ind kati, perselisiban dan balas dendam telah mengganggu
hubungan antaswarga bangsa. Bencana alam, wabah penyakit dan kelaparan
melanda beberapa wilayvah di tanah air. Kehehasan beragama dun beribadah
menghadapi berbrgat halangan karena melemahnya sikap tenggang rasa,
Suasana seperti i telah membuat kita sebagai bangsa takut untuk
memandang masa depan. Sanggupkah kita keluar dari situasi sulie yang
melilit kehidupan kita? Kapankah semua persoalan ini akan berakhic?™

3 Pesan Watak Bersama PGE dan KW 2005 Jeagendal fakd sebeb ate menverin coghon
s 41 10n.
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b.  Gereja: komunitas pengharapan

ketika Gergja herhadapan dengan dunia dan pengalaman hidup vang
suram, tanpa masa depan dan tampaknya kekuatan jahat jauh lebih perkasa
dibandingkan dengan kekuatan kebenaran dan kebaikan.® Waligereia [ndo-
nesia menyatskan bahwa Gereja adalah komunitas murid-nueid Tuhan VRN
berharap.” o vang memulai pekerfean vang baik di antara ke, akan
meneruskannyn sampai pada akhimya pada hari Kristus Yesus {Flp 16
Berhnrap berarti hidup berdasarkan janji Allah; bahwa Tuban men garahkn
arang manusia dan seluruh eiptaan menjudi “kerajaan vang berpedoman
Kebenaran den kehidupan, kerajaan vang memancarkan kesucian dan rahmat,
kerajaan vang berlimpahkan keadilan, cinta kasih dan damai, ™

C. Gergji: Komunitas vang bertohat

Gergja adalih komunitas vang terus menerus bertobat” Giereja In-
donesia mengakui telah ikut mengambil bagien dan tidak bisa melepaskan
mnggungiawab dalam rusaknya keadaban publik ini® Bertobat berarti
mengubah sikop dan hati, menentekan arzh dasar hidup serta menata ulang
menalitzs.

d. Gereja: komunitas inkamateris

Waligerga Indonesia menyatakan bahwa Gerejs Indossesia tidak bolel
lari dari kenyataan keras dunia yang tidak beradah. 1a juga tidak haleh

e

seran KW pada beri Matad 2000 mempenimbangkon kemurgkinun-kemungingn berikul:
bahwa kehustan besar, terurganisic yang mensliki jringan meapon kekustan finansial cukup
becsar adn dibalsh penstiva-perstoe yang sk balwn sedang ada kekuztan FOMEL IEE I mencer
keuntumgan dengan cara memprovekash aear terjmis kemilsk formeontzl,

0 MWefn Pastaral BW] 004 Butir 12

G Mota Pastarnl KW 24000 buir 13

T Nalx Pestoral KA 2004, kaiir |4

B Misabnya: fidak meisecahkan persoofon karena cori omnn, medtal instan, csrl endk dan

scluminl, mernsg Vidak berdaya knrena minoritas, pemisahii anisra sakral-prodan robani-
schuler, lebih banved mengkrivik dasipads berbual, sombonz, lebih banyak memet juingkan
agama dan lebily barva cmeny doripoda Bidup berimon - Hasil SAGE] 2005 Sremprked ofan
Hergeeaical, hunr &,
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menunggu sampai dunia ini beradab lebih dalulu, melainkan divtus untok
masuk ke dalam dunis yvang tidak beeadab it,” Bila Gereja mencmukan jat
dirinya dalam “Sabda Allzh yang menjadi manusia” dalam totalitas eksistens:
Yesus Kristus, maka seperti Kristus, Gereja pun larus berani mengalami
nasib menjadi kerban untuk mewartakan kerajpan Alleh vang
memerdekakan.

Kehendok SAGKT 2000 untuk pemberdayaan komunitas basis vang
terbuka (inklusif) di tengah orang akar rumpot sebagpi aval bary hidup
menggercia diperkuat oleh SAGEI 2003 sebagai prasyarat uniuk membangun
kerjasama dengan semua pihak yang berkchendak baik.™ Wali Gergja In-
domesia mengingatkan kembali pentingnya pembentukan dan penguatin
komunitas-komunilas kecil dalam upaya “pembeniukan keadabuan publik
baru™ bangsa ini.'' Beniuk konkret ajakan tersebut, misaliya: melibatkan
diri dalam kegiatan-kepginten positif masyarakat (organisasi dilL}, perubahan
pola pikie, setia pada proses-tekun-militan, selaly membuba diri terbadap
semua kelompok, member keteladanan, pewartaan nilal, memperjuangkan
“roh kesalehan sosial, ™"

3. Ekspresi keinginon Gerefa 1995-2005"

Ciereja ingin menjadi sahabat bagi semua kalangan: mendengar dengan
hati dan jiwa paca penderita, korban, kaom tergusur dan mendoakan mereka;
mengupavakan rasa kesenasiban dan keberpibakan: mengadakan pertemuin
untuk membugi keprilistinan dan membangun nilai; menyediskan sarana
atan kesempatan untuk temuo persaudarasn yang mengatasi becbagal macam
sckat sosial.

4 Ketdukmdaban poblik dalin Tiga pooos, sakne Badoan Publike, Fazar, dan Mogyaroiat Gergja
tadak selalu scodnjukkon komiimen jelas Eerenanya, dimaknai sebogai joga perakan
perabatgn imlernol Grereja. Hosil 3AGKT 2005, Sangler daw fergerobla®, Baier 7

LIF Hrapa sajo v ieneines banpsn: merekp varg selamnini telnh bekerjn tekun, juju. berdanggpnmg
jawrh dan berdisiplin Surm Cembale pade athir sidanp KWE 30K Tahunre fefey memotansd
bipraprra ira

11 Whiligersin Endancsin, Aferipelnbfonfar FACKT 2008, buler 4.

12 Mesil SAGKD 2005, Bamebir o Baegerabion, boiir 4,

1] Motz Pmiarnl B 2HEL batir 21,
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Giereja ingin mengembangkan modal-modal sosial sebagaimana isi
kekavann budaya nasional.

Gergja mau ikut serta dalem prakarsa pemberdavaun masvarakat
akar rumput: gerakan pelestarien lngkungan, tani oreanik, ckonomi
kerakyatan,

Ciereka mendorong orang untuk masuk ke dalam jejaring sosial yang
peduli akan masalah Kemasyarakatan dan pemerintahan.

Gergja merasa wajib untuk memberi perhatian khusus Lepada
pelayanan pendidikan untuk mengembangkan daya berpikir kritis.

Gereja ingin memulai dari dirl sendivi dengan perhatian kepada
pembinaan administrasi dan disiplin dalam lembaga perejani.

Prakarsa yang lain hares ditemokan dalam pencarien bersama
kentekstual dalam Kerangka berpikir babiwa kesclamanan bersumber dari
partisipasi memperjuangkan kepentingan kerajasn Allah (hdk. RM 14,
Labu, kategori kesucian dan pengudusen divi diindikasikan dalam serminus
“terlibar™ dan “herhelarasa™ (bdk. GS 11 Lehih lanjut. Fokus perjuangan
bukan sistent ataw struktur anonim, melainkan personalitas manosia (bdk,
H 10}, Secara singhat. kerelaan untuk dibimbing olch perakan Roh Al-
lah untuks terfibat dan berbela rasa menentukan langhah lanjut orang Kaolil.

. Panggilan Untuk Menghadirkan Wajah Kristus (SAGKL 2010)

Solidaritas wmat manusia dan persaudaraan kristiani menghendaki
agar ketimpangan-ketimpangan sedapat munghin distasi.. solidaritas vang
menghintpun semua orang sebagai satn keluarga sama sckali tidak
menghendaki... keluparan, penderitaan dan kemelaratan (MM 155, 157),

Konferensi Waligerejs Indonesia (KW1) memberikan surat kepade
Umat Katolik di Indonesia pada tanggal 12 November 2000 mengenas
pentingnya menghadirkan wajah Yesus dalam kehidupen bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, Para Waligereja Indonesia memandang babwa
pemberantasan korupsi, pengentasan kemiskinan, upaya mengemhbanghan
toleransi yang didasari kasib, dan penegekan hukum vang berkeadilan
adalah empat persoalan penting bangsa Indonesin. Pera Waligereja In-
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donesia mengajak orang Katolik untuk cennal melihat akar-akamya. cara
berkembangnya, tipu davanya, dan akibat-akibat buruk yung di-
timbulkannya.

Orang Katolik diminta agar jangan sampai perilakunys melukai rasa
religins wmat beriman, menyakiti hati kaum marjinal dan terabaikan. Par
Waligerzja Indonesia mengajak orang Katolik untuk meningkatkan bersama
knalitas dizlog den karya-karya nyata bersama umat yang berbede agama.
Para Waligereja Indonesia meminta agar orang Katelik berusaha
mengentaskan kemiskinan melalui perbaikan struktur sosial yang tidak
adil dan dengan mengembangkan semangal saling membantu. Lalu. or-
ang Kotolik juga diminta mengawal proses penegakan hukum yang
berkeadilan dengan menjadi warga yang hormat dan taal pada aturan serta
hukuam yang berlaku,

Para Waligereja Indonesia yakin bahwa secara langsung, munghin
tak akan lekas tampak hasilnva, Tetapi bila crang Katolik mampu
membedakan gerak-perak Roh, Para Waligereja Indonesia percava bahwa
usaha ini akan membawa perubahan, Perubahan vang berasal dari batin
dan yang beraker pada iman vang tegub akan memiliki dampak vang
dehsyat. Pars Woligereja Indonesia berharap sgar secars batin orang
Katolik diperkava aleh Kristus sehingga mereka menjadi mampu untuk
menolak godaan rah jahat. Lebib lanjut, Para Waligereja Indonesia
berharap bahwa iman kepada Yesus Kristus menjadi dava kekuatan bagi
orang Katolik agar mercka semakin mampu mendengarkan suara Roh,
hidup avif dan berani mengambil keputusan-keputusan yang berdasarkan
iman dan moral Katalik.

Pengalaman kebersamaan schagai orang Katehik Indonesia selama
SAGEIL 2010 meneguhkan Gereja Katolik Indonesia bahwa keberagaman
budaya. perbedann agnma merupakan modal sosial vang sangat baik untuk
mewujudkan persatuan schagai bangsa Indonesia. Modal sosial it akan
semakin koat apahile ada kesediaan berdialog dan bekerjasama, saling
melengkapi dan saling memperkaya, Akhimya, Para Waligergja [ndone-
sin mengajak orang Katolik Indonesia untuk membangun masa depan In-
donesin yang lebih baik, berawal dari diri sendiri, keluargs, komunitas,
dan paguyuban-paguyuban yang bertembuh subur di tengah-tengah Jemaat,
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D, TPenutup

Kehadiran Gereja di tengal masyarakal bukan sekadur pilihan
manasuka (egifonal), melainkan cita-cita vang harns diperjuangkan.
Perjnangan ito merupaken bagian vang wk terpisshkan dari iman kepada
Allah. Pertanvaan soal membayar pajak kepado Kaisar dapat menjadi
comuhnya. “Apakah diperbalehkan membayar pajak Lepada Kaisar atau
tidak? Haruskah kami bayar ataw tidak " (Mrk 12140

Berkenaan dengan pertanyaan tersebut, diketahui hahwa kehidu et
masyarakat masa Gergjo mwali mempunyai wamna keagamaan, sosio-palitik,
dan ekonomi dalam ikatan yang saling mempengaruhi. Pembayuran pajak
(soal ekonomis) kepada pemerintah romawi herarti pengakuan akan adanys
penguase laim selain Allah, D mata vang comat it ada wlisan “Tifberius)
Caesar Divi Avglusti] Flilius] Angustus.” Kata Latin “divus™ berarti dewa.
Mlaka pengakuan keberadeen kussa doniawd mendunkan pengussa ilahi (soal
keagamaan}. Maman, dalam masyarakat Romawi. Kulies kepada Kaisar
adalah bentek humanitas (=kemanusiaan). Eoonscp ini berisi pemehaman
bahwa manusia menjadi manusia sesunggulnya saat ia berada dalam ikatun
dengan manusia lain, Dan. cinta kepada ranal air vang ditunjukkan melalui
Kultus kepada Kaisar adalah dasar ikstan antar-manusia yang hidup dalam
Kekaisarnmn Romawi, Melalaikan kolls i berarti upava pemberontakan
i soad sosio-polits).

I2alam kasus pembavaran pajak, Markes menunjukkan posisi Yesus.
Yesus menggunakan kata “apodidomi™ (=restitusi; mengembalikan):
sedanghkan pars penanya memakai kats “didomi™ (=memberiken). Dengan
demikian, Yesus menvatzkan balwa pembayversn pajak it terjadi karena
masyarakat sudah mengambil manfaat atau merasakan faedah dord carana
vang sudah disediakan alel pemerintzh, Pembavaran pujak bersifar restintif
Sedanghan, pemberian kepada Allsh harus terjadi dalam konteks bahwa
mranusia adaleh “gambar dau rope Allsh.” Dengan kata lain, pertanyaan
Yesus dapat diubah menjadi sepenti ini “ada gambar dan tulisan siapa di
"manusia” T Jawabmyva adalzh “gambar dan tulisen Allgh,” Manosie adalah
“mata uang Allah” Pandangan Yesus menyatakan bahwa keberkuasaan
Adlab dan pemerintah tidak dapat dibandingkan karena memang tidak berada
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pada aras (= level) vang sejajar, Jawaban Yesus melindungi sifat-sifat
keilahian manusia. Sebagai sebuah perumusan umum, Gereja awali vakin
hahwa manusia tidak pernah boleh dijadikan alst (= instrumesn) atauy
dikorhankan demi tereapainya kepentingan negara, Gereja awali selaly sadar
untuk terus membels keluburan marsabat manusia. Tidak menghargat
martabat manusia berarti tidak menghormati Allah, Merendahkan dan
menghing manusiz terlebil karena keterbatusannya atau Karena kondisi sosial-
ekonomi-palitik atau asal wsul ketwrunannya adalah tindeken “merusak
gambar dan rupa Allah.™
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